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ABSTRACT

Background: Force decay elastomeric chain can be caused by evironmental
factors at in the oral cavity, such as temperature, pH, saliva and mastication. Objective: To
know how much force is lost on elastomeric chain due to immersion in tea beverage
packaging. Method: Sample consisted of two groups, they are control group using artificial
saliva and the treatment group using artificial saliva then added to the tea beverage. The
treatment groups were immersed in the solutions three times a day for 5 minutes every 24
hours. Force (gF) was measured with Autograph Machine, initially (0 hours), 0.5 hours, 1.5
hours, 3.5 hours, 7.5 hours, 24 hours and 48 hours. Result and Conclusion: The result showed
significant different between the groups of artificial saliva and artificial saliva group the
added to tea beverages. The conclusion from this research showed that elastomeric chain
soaked in tea beverages packaging group loss of force from elastomeric chain sevenfold

from initially force during 24 hours.

Keywords : elastomeric chain, force decay,tea beverage packaging.

Pendahuluan

Dasar dari perawatan
ortodontik adalah mengkoreksi
keadaan maloklusi dengan

memberikan tekanan dan ruang,
sehingga diharapkan adanya suatu
pergerakan gigi.! Tekanan dalam hal
ini adalah tekanan dari piranti
ortodontik yang salah satunya
adalah elastomeric chain pada alat
ortodontik cekat.® Elastomeric chain
diperkenalkan pada tahun 1960-an
dan kemudian berkembang pesat
dalam perawatan ortodontik.2

Elastomeric chain adalah
sebuah material yang terbuat dari
karet sintetis yaitu elastomer

polyurethane dan memiliki sifat elastik
yang diperoleh dari struktur
penyusunnya yang memiliki ikatan
slang (cross-link) sebagai shape
memory sehingga dapat kembali ke

bentuk semula ketika  beban
dihilangkan4s Pada  perawatan
ortodontik fungsi dari elastomeric

chain adalah sebagai pemberi gaya
dalam mekanisme pergerakan gigi
dan efektif menutup diastema,
retraksi caninus, mengkoreksi rotasi
serta menggeser midline.25
Elastomeric chain banyak
digunakan karena keuntungannya
yaitu kompatibel dengan mukosa,
murah, mudah di dapat dan mudah
digunakan serta tersedia dalam
berbagai macam warna yang bisa di
pilih  sesuai dengan keinginan
pasien.’4 Elastomeric chain mudah
mengalami kehilangan gaya (force
decay), bahkan hingga 50-70% dari
kekuatan awal setelah 24-48 jam
pertama dan terus berkurang
dengan lambat selama durasi
pemakaian.5678 Force decay dari
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elastomeric chain dipengaruhi oleh
kondisi rongga mulut diantaranya,

saliva, perubahan pH, enzim,
makanan dan minuman yang
dikonsumsi ataupun produk
kesehatan rongga mulut yang

sedang digunakan.”8.9

Indonesia merupakan negara
dengan konsumsi minuman teh
kemasan yang tinggi komposisi
utama dari teh kemasan yaitu
theaflavin dan thearubigin yang
memliki pH asam. Diduga pH asam
dalam minuman teh kemasan
berperan dalam terjadinya
peningkatan force decay pada
elastomeric chain yang nantinya
akan mempengaruhi besar gaya
yang dihasilkan sehingga pergerakan
gigi yang diinginkan tidak optimal.
Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh
minuman teh kemasan terhadap
peningkatan kehilangan gaya (force

decay) pada karet ortodontik
elastomeric chain.
Metode Penelitian

Sampel penelitan adalah

elastomeric chain tipe medium
dengan warna hitam dan panjang
12 mm terdiri dari 4 loop. Sampel
terdii dari dua kelompok vyaitu
kelompok kontrol (saliva buatan) dan
kelompok perlakuan (saliva buatan
ditambah dengan minuman teh

kemasan). Besar sampel setiap
kelompok adalah 8 sampel.
Penelitian diawali dengan

pembuatan akrilik jig dengan ukuran
5x6x1 cm dengan 5 pasang pin yang
dipasang dengan jarak antar pasang
pin adalah 25 mm sebagai jarak
peregangan.’2 Kemudian semua
sampel pada kelompok kontrol dan
kelompok perlakuan dilakukan
pengukuran besar gaya awal (initial
force) pada 0 jam.

Waktu perendaman sampel
adalah 48 jam dengan perlakuan
yang berbeda setiap kelompok.
Waktu perendaman pada teh
kemasan dilakukan 3 kali per 24 jam
selama 5 menit dalam inkubator
dengan suhu 37°C. Sedangkan pada
kelompok kontrol tetap pada
rendaman saliva buatan. Pengukuran
besar gaya dilakukan pada 0 jam
pertama kemudian 0,5 jam, 1,5 jam,
3,5 jam, 7,5 jam, 24 jam dan 48 jam.
Pengukuran besar gaya dilakukan
dengan uji tarik menggunakan Micro
Tensile  Strenght Test  Machine
(Autograph). Analisa data
menggunakan independent T-test
dengan nilai signifikansi (p>0,05).

Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukan
bahwa. gaya pada elastomeric
chain turun dengan drastis hingga
50% lebih pada 24 jam pertama
pada kedua kelompok.

Besar Gaya (gF) Elastomeric Chain Pada Kelompok Perlakuan
dan Kontrol.
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Gambar 1. Histogram Rerata Besar Gaya (gF) Elastomeric Chain Pada Kelompok
Perlakuan dan Kontrol.
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Tabel 1. Hasil Perhitungan Nilai Force Decay (%) Elastomeric chain

Interval Waktu (jam)

Nilai Force Decay (%)

Kontrol Perlakuan

0-5 11,9 15,48
0-1,5 16,67 19,05
0-35 25 32
0-75 28,57 33,33

0-24 72,62 78,57

0-48 77,38 79,76

Prosentase kehilangan gaya Kehilangan gaya pada

(force decay) pada elastomeric
chain dihitung dari selisih  waktu
tertentu dengan 0 jam (initial force).
Pada kelompok perlakuan yang
direndam pada saliva dan ditambah
dengan minuman teh kemasan
mengalami peningkatan force decay
dibanding dengan elastomeric chain
pada kelompok kontrol yang hanya
direndam pada saliva.

Uji T-test menunjukan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan
pada besar gaya yang dihasilkan
pada 24 jam pertama. Prosentase
kehilangan gaya (force decay)
terjadi peningkatan hampir 7 kali lipat

pada kelompok kontrol dan
perlakuan.
Pembahasan

Dari hasil penelitian

menunjukan bahwa kehilangan gaya
pada elastomeric chain sebesar
72,62% pada kelompok kontrol dan
sebesar 78,57% pada kelompok
perlakuan pada 24 jam pertama.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penurunan gaya secara lamban
pada elastomeric chain terjadi
dimulai dari 0,5 jam sampai 7,5 jam
kemudian terjadi penurunan drastis
pada 24 jam pertama dan kembali
stabil setelah 48 jam. Hasil sesuai
dengan beberapa penelitian yang
menunjukan bahwa kehilangan gaya
terbesar sekitar 50-70% terjadi selama
24 jam pertama kemudian stabil
setelah 24 jam.12.18

elastomeric chain disebabkan oleh
banyak faktor yang ada pada
lingkungan rongga mulut.l® Pada
beberapa teori yang menjelaskan
tentang degradasi elastomeric chain,
mengatakan bahwa proses
degradadasi dapat terjadi akibat
dari mekanik ataupun kimiawi.510
Perubahan besar force yang terjadi
pada penelitian ini disebabkan oleh
peregangan elastomeric chain
dengan lamanya waktu peregangan
serta pengaruh lingkungan vyaitu
artifisial saliva dan rendaman teh
kemasan yang dicampur dengan
saliva buatan serta suhu yang
disesuaikan dengan keadaan
rongga mulut.

Elastomeric chain merupakan
polimer jenis elastomer yang memiliki
elastisitas  seperti  karet karena
adanya struktur cross links. lkatan
silang pada rantai elastomer adalah
tidak mudah berubah-ubah, namun
dalam batas tertentu dengan
adanya pengaruh suhu dan tarikan
atau tekanan ikatan rantai dari
elastomer dapat mengalami
ketidakteraturan ikatan polymer yang
berujung pada peristiwva mechanical
decay_ 9,10,11,15,16

Saliva dapat mempengaruhi
force decay elastomeric chain
karena elastomeric chain terbuat dari
bahan elastomer yaitu polyurethane

yang Dbersifat hidrofiik sehingga
dapat menyerap cairan yang
menyebabkan polyurethane
terhidrolisis. Proses tersebut
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menyebabkan adanya pembagian
ikatan internal dan deformasi tetap
yang berujung pada peristiwva force
decay. 1516

Minuman teh kemasan
memiliki komponen theaflavin dan
thearubigin yang bersifat asam. Sifat
asam menunjukan bahwa terdapat
banyak ion H* pada minuman teh
kemasan dibanding dengan saliva.
lon H* bereaksi dengan gugus karbon
pada ujung matriks elastomer,
sehingga gugus yang berikatan
dengan ion H* akan terputus dari
polimer dan terbentuk polimer sisa .
Proses inilah yang disebut dengan
degradasi matriks. lon H* juga
berperan sebagai katalisator pada
proses reaksi hidrolisis yang terjadi
pada polymer polyurethane, oleh
karena itu proses force decay lebih
meningkat pada rendaman teh
kemasan dibanding dengan
saliva.14.17

Rongga mulut sebenarnya
memiliki kondisi lingkungan yang lebih
kompleks untuk mempengaruhi
terjadinya kehilangan gaya pada
elastomeric chain.’3 Suhu rongga
mulut, pH, saliva, enzim,
pengunyahan dan lain-lain yang
juga berperan terhadap terjadinya
force decay.>16 Oleh karena itu, perlu
dilakukan penelitian lebih mendalam
agar elastomeric chain dapat
beradaptasi dengan baik pada
lingkungan rongga mulut, sehingga
pasien juga tidak perlu khawatir
tentang minuman yang dikonsumsi
agar tetap menghasilkkan perawatan
ortodontik yang baik.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa terjadi
penurunan gaya elastomeric chain
sebesar 7 kali lipat dari besar gaya
awal (0 jam) selama 24 jam pertama
pada perendaman teh kemasan.
Saran yang dapat diberikan dari
penelitian ini adalah perlu dilakukan

penelitian lebih lanjut pada struktur
elastomeric chain untuk mengetahui
pengaruh pH asam secara
mikroskopik dengan SEM (Scanning
Electron Microscope). Selain itu juga
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
dengan berbagai macam merek,
bahan dan warna yang ada pada
karet ortodontik elastomeric chain.
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